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ABSTRAK 

 

Masasi Dwi Setyawan: Perancangan Mesin Penepung Arang Tempurung Kelapa, Skripsi, Teknik Mesin, 

Fakultas Teknik Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016. 

 

Kata kunci : peningkatan nilai tambah, faktor penyebab tidak berkembangnya sistem agribisnis kelapa, 

rancang bangun, hasil produksi. 

            Penerapan agribisnis kelapa berperanan penting untuk peningkatan produktivitas dan sekaligus 

meningkatkan pendapatan petani. Saat ini kelapa sangat berperan dalam perekonomian sebagai penyedia 

lapangan tenaga kerja, bahan baku industri dalam negeri dan konsumsi langsung. Meskipun demikian, 

kebanyakan usaha tani kelapa tidak terkait langsung dengan industri pengolahan, industri hilir, serta 

industri jasa, dan keuangan. Akibatnya agribisnis kelapa tidak berhasil mendistribusikan nilai tambah, 

sehingga tidak dapat meningkatkan pendapatan petani. 

            Faktor-faktor yang menyebabkan tidak berkembangnya sistem agribisnis kelapa antara lain 

adalah: (1) sebagian besar teknologi terapan pengolahan kelapa belum dapat digunakan petani, (2) 

kurangnya diversifikasi produk kelapa.(3) Petani pembuat arang tempurung hanya sebagai sambilan, 

belum menjadi usaha utama. (4) mutu arang yang dihasilkan belum memenuhi standar pasar. 

            Salah satu upaya pengembangan sistem agribisnis kelapa khususnya bidang pembuatan arang 

tempurung kelapa harus dilakukan melalui: (1) Pembuatan rancang bangun mesin/alat pengolahan briket 

arang tempurung kelapa (2) Diversifikasi produk melalui peningkatan mutu arang tempurung kelapa dan 

pembuatan briket arang tempurung kelapa.(3) Pelatihan dan sosialisasi pengolahan arang tempurung 

kelapa menjadi briket arang tempurung kelapa. (4) pemberdayaan petani melalui kelembagaan koperasi 

dalam meningkatkan usaha dan pendapatan petani. 

            Hasil dari kegiatan ini dapat membuat rancang bangun mesin/alat teknologi pengolahan arang 

tempurung kelapa menjadi dua komoditi yaitu arang tempurung yang memiliki standar pabrik dan 

pembuatan briket arang tempurung kelapa sebagai bahan bakar pengganti minyak tanah.  
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I. Latar Belakang 

 

Kelapa merupakan salah satu jenis 

tanaman perkebunan yang banyak 

memberikan manfaat kepada manusia 

mulai dari akar pohon sampai daunnya. 

Besarnya nilai produksi dari buah 

kelapa tersebut  akan memberikan 

manfaat yang cukup besar apabila 

limbah pertanian tersebut dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin, 

salah satunya adalah tempurung kelapa. 

Dengan semakin bertambahnya 

jumlah penduduk akan berpengaruh 

pada kuantitas sumber daya alam yang 

ada, karena kebutuhan terhadap sumber 

daya alam akan terus meningkat 

padahal sumber daya alam yang ada 

saat ini akan habis suatu saat nanti. 

Krisis energi yang pernah terjadi di 

Indonesia beberapa tahun lalu 

mendorong para peneliti untuk 

menemukan suatu terobosan energi 

alternatif yang diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan ini, dari 

sekian jenis energi alternatif yang sudah 

ditemukan, briket merupakan energi 

alternatif  yang banyak ditemukan, 

salah satu macamnya adalah briket dari 

arang tempurung kelapa. 

Karena keterbatasan alat yang 

digunakan untuk produksi serta 

minimnya pengetahuan masyarakat, 

penulis berusaha menciptakan suatu alat 

yang diharapkan dapat digunakan untuk 

memproduksi tepung dari arang 

tempurung. Dari permasalahan tersebut 

diatas penulis membuat judul “ Rancang 

Bangun Mesin Penepung Arang 

Tempurung Kelapa”. 

 II. METODE  

Perencanaan kontruksi suatu 

mesin yang lebih efektif dan efisien 

sangat  dibutuhkan hasil maksimal 

dengan kapasitas yang lebih baik, dalam 

pendekatan perencanaan ini di fokuskan 

dalam kebutuhan kapasitas sebelumnya 

yang hanya dengan alat sederhana,  

yang kemudian akan direncanakan pada 

kontruksi perencanaan mesin penepung 

arang tempurung kelapa dengan 

kapasitas 120 kg/jam. 

Mengingat dari latar belakang 

bahwa peningkatan akan kapasitas dari 

kontruksi dibutuhkan dan tidak terlepas 

akan keadaan nyata, alat semacam ini 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

kualitas hasil produksi, dari pendekatan 

perencanaan ini dapat diketahuai bahwa 

target oriented planing dipergunakan 

dalam metode perencanaan, dengan 

menggunakan model ini diharapkan 

perencanaan yang dilakukan akan 

bermanfaat dalam bidang industri 

tempurung kelapa. 
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  III.    HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil perencanaan mesin 

penepung arang tempurung kelapa dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Desain mesin penepung arang 

tempurung kelapa : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Mesin penepung arang 

tempurung kelapa 

Keterangan : 

1. Rangka utama   

2. Bak penampung (Hopper) 

3. Saluran keluar (Outlet)  

4. Penutup    

5. Poros    

6. Penggiling    

7. Pintu masuk arang  

8. Penggilas  

9. Setelan 

10. As penggilas 

11. Bantalan 

12. Puli penggiling 

13. Sabuk (V-Belt) 

14. Puli motor 

15. Motor 

16. Baut 

2. Berdasarkan hasil perencanaan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka telah dihasilkan perancangaan 

mesin penepung arang tempurung 

kelapa dengan kapasitas 120 kg/jam 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a. Daya  

 Daya motor = 0.44 Hp 

 Dengan putaran  = 1420 rpm 

b. Poros  

 Panjang poros = 670 mm 

 Dimensi poros = 25 mm 

c. Pulley 

 Dudukan pulley = 20 mm 

 Panjang pulley = 50 mm 

 Bahan  = baja jenis 

S50C 

 Kekuatan puntir = 66 kg/mm 

 Pulley motor = 76,6 mm 

 Pulley mesin = 254,4 mm 

d. Gilingan 

 Diameter  = 320 mm 

 Panjang  = 410 mm 

e. Sabuk / V-Belt 

 Panjang  = 77,67 cm 
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